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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan

terhadap hasil penelitian pengaruh ketidakpastian lingkungan

terhadap kinerja manajerial dengan sistem akuntansi

manajemen sebagai variabel moderasi, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem akuntansi manajemen memperkuat kinerja

manajerial ditengah situasi ketidakpastian lingkungan pada

perusahaan manufaktur di Kota Surabaya.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mengandung keterbatasan yang mampu

mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1. Total Populasi dari penelitian ini yaitu 100 kuesioner yang

telah disebar, tetapi hanya disebar di 20 perusahaan

manufaktur di Kota Surabaya saja.

2. Penggunaan variabel independen pada penelitian ini yang

hanya terbatas pada sistem akuntansi manajemen dan

ketidakpastian lingkungan, padahal masih banyak variabel

independen yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial

sebagai variabel dependen, seperti Pendelegasian
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wewenang. Pendelegasian wewenang akan mempengaruhi

kemampuan adaptasi dari pihak manajer sub unit, sehingga

kinerja manajerial secara keseluruhan akan nampak.

5.3 Saran

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan diatas,

maka peneliti menyarankan bahwa:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian

lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar .

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perubahan

variabel penelitian untuk menemukan variabel-variabel

lain yang berpengaruh kuat terhadap kinerja manajerial.
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